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kubus beton non serat
kubus beton serat lurus 2 %
kubus beton serat lurus 3 %
balok beton non serat

balok beton serat lurus 2
balok beton serat lurus 3

balok beton serat berkait 2
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Lalok beton zerat berkait
kekuatan komposit saat retak pertama
tegangan tarik serat saat beton hancur

kuat tarik beton

prosentase volume serat

kuat lekat ("bond stress") pada panjang lekatan

serat yang diperhitungkan

panjang serat

diameter serat

faktor efisiensi orientasi random dari serat
faktor efisiensi panjang serat tertanam
panjang efektif serat

kcefesien tarik beton

konsentrasi kritis serat (persen berat adukan)
berat jenis serat

berat jenis adukan

nilai banding diameter dan panjang serat
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berat fraksi mortar, yaitu bagian adukan
ukuran partikel kurang dari 5 mm
berat fraksi agregat, yaitu bagian adukan
ukuran partikel lebih dari 5 mm
nilail margin

konstanta untuk jumlah benda uji
Standar deviasi

kuat desak rata-rata

kuat desak karakteristik

beban maksimum

luas penampang tertekan

kuat desak beton rata-rata

Jumlah benda uji

gava lintang

jarak tumpuan

momen lentur

tahanan momen

kuat lentur

lebar benda uji

tinngil benda uji

kuat desak beton menurut standar ACI
konversi bentuk

konversi umur
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